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RINGKASAN

Dengan cara pembuatan yang biasa, setiap orang pasti akan punya pelet murah bikinan sendiri. Sayangnya, pelet dasar ini biasanya susah mengapung. Hal ini tidak lepas dari bentuk bahan yang dipilih. Untuk pelet apung, setidaknya semua bahan sudah berbentuk bubuk atau tepung. Jika sebelumnya anda menggunakan ikan sisa biasa yang dihaluskan, anda perlu membuatnya menjadi tepung ikan. Untuk  cara membuat  tepung ikan ini sebenarnya mudah. Ikan bisa dijemur atau dioven terlebih dahulu. Setelah kering, ikan lalu dihaluskan dengan bantuan mesin penepung.
Langkah dalam membuat pakan ikan apung dimulai dengan memasukkan bahan yang bersifat perekat terlebih dahulu. Yang bisa dimasukkan pertama kali misalnya tepung tapioka dengan pemakaian sekitar 10% sampai 20% dari total campuran pakan total. Bisa ditambahkan air secukupnya agar bisa mengikat adonan lainnya. Sebagai  alternatif bisa juga dipakai tepung gaplek, dan tepung onggok. Lalu masukkan bahan sumber protein utama seperti tepung ikan minimal 20% dari total campuran pakan total. Tepung ikan bisa juga diganti dengan tepung kepala udang, tepung tulang maupun tepung jeroan. Lalu masukkan bahan pelengkap lainnya seperti dedak halus  maksimal sebanyak 30% dari total campuran pakan total. Jika memakai bungkil kedelai bisa dengan konsentrasi maksimal 40%. Untuk pelengkap lainnya seperti minyak ikan maksimal 10% dari total campuran pakan total. Bisa juga ditambahkan 1% sampai 2% kalsium karbonat atau kapur dan juga sekitar 1% sampai 3% vitamin B komplek dan vitamin lainnya. Semua bahan ini kemudian dimixer selama 10 menit hingga benar-benar rata. Dan kemudian campuran ini diolah dengan mesin ekstruder sistem kering. Secara otomatis pelet yang dihasilkan sudah dalam keadaan kering dan memiliki sifat pakan apung. 
Untuk benar-benar menghasilkan pakan ikan yang bisa mengapung,  homogenitas bahan campuran dan peranan mesin ekstruder sangat besar. Untuk alasan ini jangan pernah mencampurkan bahan yang tidak diolah dulu ke dalam bentuk tepung. Hal ini akan menganggu proses pencampuran. Kalaupun dipaksakan, biasanya akan sulit dihasilkan pori-pori udara dalam campuran. Hasilnya adalah pakan kering yang tak bisa mengapung. Sampai saat ini belum ada yang bisa membuat pakan apung tanpa bantuan mesin ekstruder. Dengan bantuan mesin ekstruder,  membuat pakan lele sendiri   yang bisa terapung relatif mudah. Pakan buatan ini akan menjadi alternatif murah bersama pakan organik yang ada di kolam.






































BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Dalam pemeliharaan ikan tentu tidak akan terpisah dengan yang namanya pakan ikan/pellet yang memiliki manfaat untuk pertumbuhan ikan, karena faktor inilah yang paling menentukan perkembangan produksi ikan yang dipelihara. Sudah banyak petani ikan yang mengeluhkan biaya pakan yang semakin tinggi. 
Salah satu poin dalam bisnis yang terkait dengan ikan hidup terkait dengan jenis pakan. Beberapa jenis ikan masuk kedalam jenis pemakan permukaan. Dan ada juga yang makan di bagian bawah kolam. Dari perbedaan perilaku ini, perlu jenis ikan akan memiliki pengaruh pada pemberian   makanan yang efektif. Meskipun demikian, bukan berarti anda harus menuruti sifat alami ikan. Perlu diingat bahwa pakan ikan yang mudah tenggelam menyebabkan penumpukan jika tidak habis dimakan. Untuk alasan inilah, pelet apung tetap lebih baik karena secara alami ikan lele yang yang lapar sekalipun akan memakan pakan yang terapung.
Permasalahan pelet merupakan momok tersendiri bagi petani bahkan kenyataan dilapangan banyak ditemui kelompok pembudidaya ikan sering menghentikan usahanya karena tidak tahan terhadap harga pakan yang semakin hari semakin mahal.
Pengembangan usaha perikanan secara berangsur-angsur berubah dari sistem tradisional menuju sistem pengelolaan secara modern. Walaupun komponen yang paling tergolong menentukan keberhasilan secara ekonomis adalah pengelolaan pakan. Negara-negara maju telah menerapkan teknologi tinggi dalam usaha perikanan sehingga industri pembuatan pakan ikan telah berkembang pesat. Bagi pembudidaya ikan yang berminat untuk mengembangkan usaha pembesarannya dapat membandingkan berapa keuntungan ikan yang menggunakan pellet buatan sendiri dengan yang tidak menggunakan pellet yang diproduksi pabrik.
Oleh karena itu, saya berpikir mau membuat pakan ikan alternatif buatan sendiri, meskipun buatan sendiri masih kurang berkualitas dari pakan buatan pabrik. Hal itu tidak menutup kemungkinan untuk membuat pakan ikan tradisional sendiri lebih baik, dengan mutu yang lebih baik, dan biaya yang murah. Dalam pembuatan pelet ini hampir semua bahan baku pembuatannya tersedia di pasaran dan hanya dengan alat yang sederhana. Bahanya sendiri misalnya dedak halus, tepung ikan, ampas tahu, tepung jagung, minyak ikan, danlimbah kepala udang yang dihaluskan. Semua bahan tersebut tersedia di pasaran.
















1.2. Rumusan Masalah

Dalam pembudidayaan ikan tidak akan terpisah dengan yang namanya pakan ikan/pellet.Pemberian pelet ini pada ikan sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan sendiri. Pemberian pelet yang berprotein pada ikan akan menghasilkan ikan yang bagus dan cepat tumbuh besar. Sudah banyak petani ikan yang mengeluhkan biaya pakan yang semakin tinggi. Oleh karena itu saya mau mengusulkan ide untuk membuat pakan ikan/pelet tradisional buatan sendiri yang sederhana guna untuk menekan biaya pembelian pakan ikan oleh para pembudidaya ikan.

1.3. Tujuan
Tujuan dari pembuatan pelet ikan ini tentunya para pembudidaya ikan dapat menghemat pengeluaran biaya pakan ikan. Selain itu kita juga dapat memanfaatkan limbah di sekitar, misalnya limbah udang yang bisa kita jadikan untuk bahan pembuatan pelet ikan. Jika kita pembuatan dalam jumlah besar, bisa juga untuk penambah penghasilan dari penjualan pakan ikan buatan sendiri ini. 

1.4.  Luaran yang Diharapkan
Dengan pembuatan pelet tradisional ini para pembudidaya ikan tidak akan mempunyai masalah lagi mengenai biaya yang dikeluarkan untuk membeli pakan ikan pabrikan. Dengan membuat pakan ikan sendiri, para pembudidaya ikan disisi lain menghemat pengeluaran juga bisa untuk usaha jika memproduksi pakan ikan dalam jumlah besar.

1.5.  Kegunaan Program
Sebutkan manfaat yang  akan  diperoleh  bagi  khalayak  sasaran,  dari  sisi 
ekonomi maupun Ipteks, padasaat atau setelah kegiatan PKM selesai.

Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a.. Bagi Pemerintah
1. Informasi akan lebih cepat tersampaikan kemasyarakat
2. Pemerintah menjadi tidak terbebani dari pembudidaya ikan yang mengeluh soal harga pelet ikan
3. 
b. Bagi Masyarakat
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan
2. Menjadi masyarakat yang cerdas
3. Menjadi masyarakat yang tidak  konsumtif
4. Menjadikan masyarakat yang mempunyai jiwa wirausaha 
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas para pelajar
2. Sebagai sarana pembelajaran dan pendekatan terhadap masyarakat
3. Menambah wawasan ilmu
4. Menambah mindset para pelajar untuk bisa berwirausaha
BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
Penjelasan mengenai kondisi masyarakat sasaran yang akan menerima kegiatan pengabdian 
agar diuraikan secara faktual. Uraikan permasalahan yang dihadapi masyarakat yang 
membutuhkan bantuan penyelesaiannya. Hindari adanya kegiatan percobaan atau kegiatan 
dalam usulan PKM-M.

BAB III METODE PELAKSANAAN
1.  Bahan	
             Bahan pembuatan pakan ikan dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu, bahan baku dan bahan tambahan (bahan pelengkap). Bahan Baku pembuatan pakan ikan meliputi:	
a. Dedak halus	 (Bekatul)
             Dedak halus merupakan produk samping hasil penggilingan gabah (rice mill). Dedak halus (Bekatul) ini dalam pembuatan pakan ikan digunakan sebagai sumber karbohidrat.	
b. Tepung Ikan	
             Tepung ikan dibuat dari ikan rucah yang dikeringkan dan digiling halus. Tepung ikan dapat dibuat sendiri atau dibeli langsung dari pabrik atau distributor dan kios pengecer. Tepung ikan merupakan sumber protein hewani yang bagus untuk penambah bobot ikan.	
c. Bungkil Kedelai	
              Bungkil kedelai dapat kita beli langsung dari industri tahu atau membeli dikios pengecer dan distributor pakan ternak atau pakan ikan. Nama lain bungkil kedelai adalah ampas tahu. Bahan ampas tahu ini merupakan sumber protein nabati yang baik untuk pertumbuhan ikan.	 
d. Tepung Jagung		
              Tepung jagung dapat dibeli langsung dari kios pengecer pakan ternak, distributor atau membuat sendiri dengan  cara menggiling butiran jagung utuh (jagung pipilan). Tepung jagung sendiri merupakan sumber karbohidrat dan sedikit protein.	
e. Tepung Kepala Udang		
              Tepung kepala udang dapat dibuat dari kepala udang kering yang dihaluskan atau dibuat tepung. Bahan ini digunakan sebagai atraktan (perangsang) atau penyedap atau aroma (bau). Dalam komposisi pakan ikan, tepung kepala udang dibutuhkan sebagai sumber mineral.	
f. Minyak Ikan		
               Minyak ikan merupakan sumber lemak dan sekaligus berfungsi sebagai atraktan (bahan penyedap aroma pakan ikan). Bahan ini lebih mudah diperoleh dengan cara membeli dari kios-kios khusus.  Minyak ikan, disamping sebagai sumber lemak hewani, merupakan sumber vitamin A yang sangat dibutuhkan ikan.	
g. Sumber vitamin dan mineral	
                Beberapa jenis vitamin dan mineral dapat dibeli dari toko obat, toko makanan atau kios pengecer yang menyediakannya.  Beberapa sumber mineral dan vitamin buatan industri (pabrik) biasanya telah diberi pengawet atau pelindung dari kerusakan alamiah. Bahan pakan ikan dapat juga ditambah antioksidan yang berfungsi sebagai pengawet.

2. Alat	

               Alat pembuatan pakan ikan serba guna adalan CPM (California Pellet Mill) yang telah banyak dijual.  Namun, alat ini kurang dikenal masyarakat karena tidak mudah untuk memperolehnya dan harganya pun cukup mahal. Oleh karena itu, pembuatan pellet ikan hanya menggunakan peralatan yang sederhana, praktis, dan murah. Peralatan pembuatan pakan ini dapat dirinci menurut kapasitas dan efektivitas operasionalnya. Pembuatan pakan ikan dalam jumlah yang banyak membutuhkan peralatan berupa gilingan  (gilingan daging), cangkul, ember,  serok, mikser, ayakan, diesel penggerak (mesin diesel) dan karung plastik (karung goni).	
a. Gilingan
          Gilingan untuk membuat pakan ikan dapat dibuat dengan memodifikasi gilingan daging  atau  gilingan gethuk (jenis makanan dari ketela). Gilingan ini digunakan untuk mencetak campuran bahan baku bakan ikan menjadi bentuk pasta (pelet).	
b. Tenggok	
           Tenggok biasanya terbuat dari bambu berbentuk kotak. Gunanya untuk wadah bahan baku pakan ikan atau penampung cetakan pelet.	
c. Ayakan	
         Ayakan dibuat dari rentangan kain nylon (kain setrimin) pada papan kayu atau bambu. Alat ini berbentuk segi empat atau bulat menyerupai tampah (tambir). Gunanya untuk memisahkan bahan-bahan yang lebih halus sekaligus mencampur macam-macam komponen bahan baku.
d. Serok atau Cangkul	
            Serok digunakan untuk mengambil dan mencampur bahan baku yang dituangkan atau dimasukan kedalam gilingan. Alat ini biasanya terbuat dari plastik atau lipatan lembaran seng.  Sedangkan cangkul digunakan untuk mencampur setiap bahan baku agar terbentuk adonan yang merata.
e. Mixer
Mixer adalah digunakan untuk mencampur komponen bahan baku pakan ikan dalam jumlah banyak. Mixer ini dapat dibeli ditoko-toko elektronik. Alat ini biasanya digunakan untuk mencampur aneka macam bahan dalam pembuatan roti. Jika alat ini dianggap mahal, pencampuran bahan baku dapat mengunakan tangan atau pengaduk lain misalnya serok dan cangkul.
f. Karung Plastik (karung goni)
Karung ini digunakan sebagai wadah pakan ikan yang telah dicetak berupa pelet.
g. Timbangan
Timbangan digunakan untuk mengukur berat bahan-bahan yang digunakan untuk membuat pakan ikan. 
3. LANGKAH PEMBUATAN PAKAN IKAN
Seluruh komponen bahan pakan ikan sebaiknya dibuat bahan baku dan bahan pelengkap yang masih baru. Bila sulit memperoleh bahan bahan yang baru, pemilihan beberapa bahan baku dapat dilakukan secara selektif. Dedak halus (bekatul) dipilih yang masih segar dan tidak tercampur dengan potongan sekam, Bekatul harus kering dan tidak kasar. Bila bekatul digenggam terasa lembut (halus) dan gumpalannya mudah pecah berarti bekatul tersebut cukup baik. Tingkat kesegaran bekatul dapat diketahui dengan cara dicium baunya.  Bekatul segar berbau mirip beras dan tidak tercium bau apek atau berbau amoniak yang menyengat. Tepung ikan sebaiknya dipilih yang berkualitas baik ciri-ciri tepung ikan yang berkualitas dapat dilihat secara langsung dengan panca indra. Tepung ikan yang baik berbau khas seperti ikan kering, warnanya kuning kecoklatan, bersih, kering dan tidak bercampur dengan kotoran lain. Tepung ikan segar tidak berbau tengik atau asam. Bungkil kedelai atau ampas tahu yang dibeli dipasar biasanya masih basah atau setengah basah.  Oleh karena itu, bungkil tersebut sebelum digunakan harus dikeringkan terlebih dahulu dengan cara dijemur. Tepung jagung yang baik berwarna putih atau kuning sesuai dengan warna butiran jagungnya. Baunya sedap dan terasa kering bila dipegang dengan jari tangan. Segala macam jenis tepung udang kering dapat digunakan untuk komponen pembuatan pakan ikan. Minyak ikan yang dijual dipasaran biasanya telah dikemas dalam kaleng atau botol, bahkan terkadang dijual dalam bentuk kapsul. Gunakanlah minyak ikan yang masih terbungkus dengan baik. Artinya selaput pembungkusnya tidak rusak atau kotor dan tidak terkontaminasi oleh debu atau bahan lain. Macam-macam sumber mineral dan vitamin yang dijual dipasaran adalah akuamik, premik, garam,minreal, vitamin C,Vitamin B komplek dan lain-lain (Jajasewaka, 1985: 19).
4. MERAMU DAN MENCAMPUR BAHAN BAKU
Pekerjaaan meramu bahan-bahan pakan ikan adalah menyusun jumlah setiap komponen dan menimbang beratnya.  Penyusunan bahan pakan biasanya hanya diperhatikan kandungan protein dari setiap bahan untuk menentukan prakiraaan akhir kadar protein pakan.  Untuk membuat pakan ikan sebanyak 10 kg dapat ditentukan jumlah komponen masing-masing sebagai berikut:
Dedak halus          	:   3  Kg
Tepung jagung       	:   3  Kg
Tepung ikan                : 1,4 Kg
Bungkil kedelai     	: 1,3 Kg
Kepala udang              : 1.3 Kg
Setelah jumlah setiap  bahan ditentukan, langkah berikutnya adalah menimbang bahan-bahan tersebut. Kebutuhan bahan dalam jumlah sdeikit dapat mengggunakan timbangan dacing atau timbangan roti atau timbangan gantung. Sedangkan untuk pembuatan pakan ikan dalam jumlah banyak dapat menggunakan timbangan yang kapasitasanya lebih besar.
Bahan yang telah ditimbang dimasukan dengan ember atau tenggok dan diaduk sampai tercampur merata. Pengadukan dalam jumlah kecil cukup menggunalan tangan atau serok. Tetapi bila jumlah pakan akan dibuat banyak, pengadukan dapat menggunakan alat pengaduk atau mixer. Bila butiran tepung bahan agak kasar, maka perlu dilakukan pengayakan (diayak) untuk memisahkan butiran-butiran tepung kasar dan yang halus, sehingga bahan-bahan tersebut dapat dicampur lebih homogen (merata). Minyak ikan yang dicampur dengan komponen lain harus dicampur terlebih dahulu dan merata dalam tepung ikan. Jumlah tepung ikan pencampur ini disesuaikan dengan jumlah minyak ikan yang akan digunakan. Setelah minyak ikan dicampur dengan tepung ikan secara merata, campuran ini harus dikeringkan terlebih dahulu. Setelah kering, baru dicampurkan dalam komponen bahan-bahan pembuatan pakan ikan secara keseluruhan (Darijah, 1988: 30).
5. MENCETAK PELLET IKAN
Pencetakan pellet pakan ikan diawali dengan menuangkan bahan-bahan baku kedalam corong pemasukan alat pencetak. Pencetakan pellet pakan ikan tanpa bantuan diesel penggerak, maka begitu bahan-bahan dimasukan pedal segera diputar dengan tangan. Pencetakan pellet pakan ikan yang menggunakan diesel (motor) penggerak, maka begitu diesel dinyalakan (dihidupkan) pedal putar dengan sendirinya akan berputar.
Proses pencetakan pellet pakan ikan dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Campuran bahan-bahan yang dimasukan dalam body alat pencetak     didorong oleh putaran spiral pendorong dan bergerak kearah plat pencetak.  Tetapi, karena lubang-lubang ujung luar plat tersumbat oleh plat penutup, maka gerakan bahan-bahan tersebut akan berhenti dalam rongga plat pencetak. Bila putaran spiral pendorong tetap berlangsung terus, maka partikel-partikel bahan tersebut akan memadat didalam lubang plat pencetak.  Akibat dorongan yang terus menerus , maka sampai pada batas-batas tertentu pegas pengatur (pengendali) plat penutup akan mengendor. Dengan demikian, bahan-bahan yang memadat didalam lubang plat pencetak akan mendorong keluar melalui lubang-lubang plat pencetak akan terdorong keluar melalui lubang-lubang pada plat pencetak tersebut.
b.  Ukuran cetakan pellet pakan ikan selalu sama dengan ukuran lubang pencetak. Untuk itu bila dikehendaki ukuran pellet yang  agak besar, plat pencetak yang dipasang juga harus mempunyai lubang yang besar pula, sebaliknya bila menghendaki ukuran cetakan pellet kecil, maka lubang plat pencetaknya juga harus digunakan yang kecil.


BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	8.785.000

	2.
	Bahan habis pakai
	600.000

	3.
	Perjalanan
	500.000

	4.
	Lain-lain
	400.000

	JUMLAH
	10.285.000



4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	√
	 
	
	

	2.
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	√
	
	
	

	
	b. Pencarian alternatif data
	
	√
	
	
	

	
	c. Observasi lahan
	
	√
	
	
	

	
	d. Penyuluhan 
	
	√
	
	
	

	
	e. Pengolahan dan penanaman lahan
	
	√
	
	
	

	4.
	Evaluasi
	
	√
	
	
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	√
	
	
	

	6.
	Pengadaan
	
	√
	
	
	

	7.
	Laporan Akhir
	
	√
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Suprayoga Edi Lestari

	2
	Jenis Kelamin  
	L 

	3
	Program Studi   
	Teknik Mesin Fakultas Teknik

	4
	NIM
	5212413006

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Magelang 10 September 1995

	6
	E-mail   
	Yogas78@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP   
	081567763493


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Pasuruhan 4 Magelang
	SMP N 3 Mertoyudan
	SMK N 1 Magelang

	Jurusan
	
	
	Permesinan

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
      						Semarang, 9 Juni 2015
     						Ketua
      							

     					            (Suprayoga Edi Lestari )

A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin  
	

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
      						Semarang, 09 Juni 2015
     							 Pengusul,
      							


     						          (				)



      

A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin  
	

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah .
      						Semarang, 09 Juni 2015
     							 Pengusul,
      							Tanda tangan 

     						          ( 			 )


D. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin  
	

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	


E. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	


F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah …..………………………………………..
      						Semarang, 09 Juni 2015
     						Pengusul,

      						
     					          ( 			 )


Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Gilingan
	Peralatan
	1
	3.500.000
	5.000.000

	Tenggok
	Peralatan
	5
	15.000
	75.000

	Ayakan
	Peralatan
	5
	15.000
	75.000

	Serok
	Peralatan
	3
	20.000
	60.000

	Mixer
	Peralatan
	1
	3.000.000
	3.000.000

	Karung
	Peralatan
	15
	5.000
	75.000

	Timbangan
	Peralatan
	1
	500.000
	500.000

	SUB TOTAL
	8.785.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Bekatul
	Bahan
	30kg
	7.000
	210.000

	Tepung ikan
	Bahan
	14kg
	9.000
	126.000

	Ampas tahu
	Bahan
	13kg
	4.000
	52.000

	Tepung jagung
	Bahan
	30kg
	6.500
	195.000

	Tepung udang
	Bahan
	13kg
	10.000
	130.000

	Minyak ikan
	Bahan
	5 biji
	5.000
	25.000

	Dextrin
	Bahan
	3 biji
	9.000
	27.000

	Premix
	Bahan
	1
	25.000
	25.000

	SUB TOTAL
	600.000



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Semarang - Magelang
	Perijinan
	1 x 2 orang
	100.000
	200.000

	Semarang
	Survey alat
	1 x 2 0rang
	50.000
	100.000

	Maelang
	Beli bahan
	1 x 2orang
	100.000
	200.000

	
	
	
	
	

	SUBTOTAL 
	500.000






4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Stand + MMT
	Kenang-kenangan 
	2
	100.000
	200.000

	Bungkus pelet
	Pembungkusan
	50
	500
	25.000

	pengangkutan
	Pengangkutan bahan + alat
	1 kali
	175.000
	175.000

	
	
	
	
	

	SUBTOTAL 
	400.000





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	
	
	
	
	

	2     
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	



    
      
          


Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
KOP PERGURUAN TINGGI
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: …………………………..
NIM			: …………………………..
Program Studi   	: …………………………..
Fakultas   		: …………………………..
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul:
........................................................................................................................................................
..............................................................................................................
yang diusulkan untuk tahun anggaran ................ bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, tanggal-bulan-thn
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       
Meterai Rp6.000
Cap dan tanda tangan                                    			Tanda tangan 
   ( Nama Lengkap )                      				( Nama Lengkap ) 
    NIP/NIK.          						NIM.
 



Lampiran 5. Nota Kesepahaman MOU atau Pernyataan Kesediaan dari Mitra

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama				: ___________________________________
Pempinan Mitra Usaha 	: ___________________________________
Bidang Usaha   		: ___________________________________
Alamat    			: ___________________________________
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program reativitas Mahasiswa – ----(Sebutkan Nama Programnya)----
Nama Ketua Tim Pengusul 	: ___________________________________
Nomor Induk Mahasiswa 	: ___________________________________
Program Studi  		: ___________________________________
Nama Dosen Pembimbing 	: ___________________________________
Perguruan Tinggi  		: ___________________________________
Guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Semarang, tanggal-bulan-tahun
Yang menyatakan,
          								Meterai Rp6.000,-
               						Tanda tangan dan Cap 
          							( Nama Pemimpin Mitra )
      
Lampiran 6. Gambaran Teknologi yang akan Diterapkembangkan. 
[bookmark: _GoBack]
Lampiran 7. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja.
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